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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya krisis moral yang masih sering terjadi di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi beserta faktor pendukung dan 

faktor penghambat dari adanya profil pelajar Pancasila. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data, penyimpulan data 

dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi profil pelajar 

Pancasila mulai dari dimensi Beriman, Bertakwa pada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak 

Mulia (melaksanakan sholat Dhuha bersama), Mandiri (siswa pandai mengatur waktunya 

sendiri), Gotong-Royong (siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam tugas kelompok), 

Berkhebinekaan Global (siswa dapat menghargai perbedaaan budaya dan ras, serta dikuatkan 

dengan pembiasaan menyanyikan lagu-lagu nasional), Bernalar Kritis (siswa dapat 

menyampaikan pendapatnya saat diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan), dan Kreatif 

(siswa dapat membuat kerajinan berupa tempat pensil dari memanfaatkan barang bekas). 

Kegiatan pembelajaran yang sesuai, juga sangat membantu dalam membentuk karakter siswa di 

SD Muhammadiyah Plus Semarang. 

Kata Kunci: Implementasi, Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan Karakter. 

 
Abstract 

This research is motivated by the moral crisis that still often occurs in Indonesia. The purpose of 

this study is to understand the implementation, supporting factors, and inhibiting factors of the 

Pancasila student profile. This type of research uses a descriptive qualitative approach. Data were 

collected using observation, interviews, and documentation methods. The data analysis used 

includes data reduction, data presentation, and data conclusion with triangulation techniques. The 

results of this study show that the implementation of the Pancasila student profile begins with 

dimensions such as Faith in God and Noble Character (performing Dhuha prayer together), 

Independence (students are able to manage their time well), Mutual Cooperation (students can 

cooperate well in group assignments), Global Diversity (students appreciate cultural and racial 

differences, reinforced by the habit of singing national songs), Critical Thinking (students can 

express their opinions when asked to present their work results), and Creativity (students can 

make crafts like pencil holders using recycled materials). Appropriate learning activities also 

greatly help in shaping the character of students at SD Muhammadiyah Plus Semarang. 

Keywords: Implementation, Pancasila Student Profile, Character Education 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan sejatinya merupakan suatu upaya untuk mendewasakan peserta didik, baik 

dewasa secara mental maupun dalam berpikirnya. Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
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diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Adapun hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD 

Muhammadiyah Plus Semarang, peneliti menemukan contoh kecil dari perundungan secara 

verbal atau lisan, seperti memanggil nama temannya dengan nama yang kurang baik atau 

memanggil nama dengan panggilan nama orang tua anak tersebut. Hal ini memang tidak 

separah contoh kasus yang ada, namun sekecil apapun hal itu tetaplah sebuah kondisi yang tidak 

bisa dinormalisasikan dan hal kecil ini ditakutkan nantinya dapat menjadi dampak negatif yang 

lebih besar dikemudian hari. 

Fakta bahwa negara Indonesia masih mengalami krisis moral, salah satunya dapat dilihat 

dan diketahui dari beberapa kasus-kasus perundungan tersebut. Oleh sebab itu, pada tahun 2020 

pemerintah telah melakukan suatu upaya untuk mewujudkan kualitas pendidikan yang lebih 

baik melalui Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 yang didalamnya memuat tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024. Adanya perwujudan 

profil pelajar Pancasila diharapkan dapat membantu menangani permasalahan krisis moral 

tersebut. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim juga telah 

menjadikan profil pelajar Pancasila sebagai salah satu Visi dan Misi Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan sebagaimana tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020. Adapun 

yang melatar belakangi munculnya profil pelajar Pancasila adalah kemajuan pesat teknologi, 

pergeseran sosio-kultural, perubahan lingkungan hidup, dan perbedaan dunia kerja masa depan 

dalam bidang pendidikan pada setiap tingkatan dan bidang kebudayaan. Profil pelajar Pancasila 

adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama yaitu: 

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia, Berkebhinekaan Global, 

Bergotong Royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

adanya krisis moral yang masih sering terjadi di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi beserta faktor pendukung dan faktor penghambat dari adanya profil 

pelajar Pancasila. 

Beberapa penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Irawati (2022), 

menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila dilakukan secara bertahap dan 

berfokus pada beberapa dimensi saja, dengan beberapa dimensi lainnya yang belum sepenuhnya 

diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa ada 

tantangan dalam penerapan nilai-nilai Pancasila yang beragam dan kompleks, namun belum 

dijelaskan secara spesifik mengenai strategi efektif untuk mengatasi tantangan tersebut dalam 

konteks siswa di kelas IV. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun kurikulum 

merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih metode pembelajaran, masih 

kurangnya pemahaman tentang bagaimana cara mengintegrasikan keenam dimensi Profil 

Pelajar Pancasila secara bersamaan dalam praktik pembelajaran sehari-hari di kelas. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis bagaimana 

implementasi Profil Pelajar Pancasila dapat dilakukan secara efektif dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV dan dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini akan menghasilkan pembahasan tentang implementasi profil pelajar 

pancasila dalam pembelajaran pendidikan pancasila untuk membentuk karakter siswa kelas IV 

di Sekolah Dasar Muhammadiyah Plus Semarang. Sumber data penelitian ini mencakup data 

primer dan data sekunder. Sumber data primer adalah sumber yang memberikan informasi 

secara langsung kepada peneliti, diperoleh dari guru kelas IV dan kepala sekolah melalui teknik 

wawancara dan observasi kelas tentang pembelajaran pada implementasi Profil Pelajar 

Pancasila dalam pendidikan Pancasila untuk membentuk karakter siswa kelas IV di SD 

Muhammadiyah Plus Semarang tahun ajaran 2024. Sumber data sekunder berupa dokumentasi 

yang menjadi pendukung penelitian, seperti foto, rekaman hasil dokumentasi, dan data sekolah 

yang dibutuhkan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi 

terkait pembelajaran pada implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam pendidikan Pancasila 

kelas IV di SD Muhammadiyah Plus Semarang tahun ajaran 2024. Dokumentasi tersebut 

termasuk dokumen CP Pendidikan Pancasila kelas IV, ATP Pendidikan Pancasila kelas IV, 

modul ajar, foto saat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV, dan foto saat 
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pelaksanaan wawancara. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan reduksi data, penyajian data, penyimpulan data dengan teknik triangulasi. 

 

Tabel 1. Pedoman Wawancara untuk Kepala Kurikulum SD Muhammadiyah Plus Semarang 
No. Pertanyaan Jawaban 

Wawancara 

1. Kurikulum apa yang digunakan di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang ? 

 

2. Apakah kurikulum yang dipakai sudah menunjang dalam 

pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila ? 

 

3. Apakah terdapat sarana dan prasarana yang menunjang 

dalam proses pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila ? 

 

4. Setiap hari apa saja, hari aktif bersekolah dan bagaimana 

dengan penggunaan seragam sekolah ? 

 

5. Pembiasaan apa saja yang terprogram oleh sekolah untuk 

siswa dan guru di SD Muhammadiyah Plus Semarang yang 

berkaitan dengan Profil Pelajar Pancasila? 

 

6. Bagaimana pentingnya Profil Pelajar Pancasila dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di SD Muhammadiyah 

Plus Semarang ? 

 

7. Apa kendala dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah 

dalam proses pengimplementasian Profil Pelajar Pancasila ? 

 

8. Adakah solusi yang dimiliki untuk mengatasi permasalahan 

tersebut ? 

 

 

Tabel 2. Pedoman Wawancara Guru Kelas IV SD Muhammadiyah Plus Semarang 

No   Pertanyaan Jawaban 

Wawancara Instrumen Elemen Indikator 

1. Implementasi Persiapan 1. Menurut Anda bagaimana kelengkapan 

sarana dan prasarana terkait penunjang 

pembelajaran dan seberapa pentingkah 

sarana dan prasarana yang disediakan ? 

 

2. Apakah Guru memiliki pedoman mengajar 

pada pembelajaran pendidikan Pancasila 

yang menerapkan adanya unsur profil 

pelajar Pancasila seperti buku cetak, 

RPP/ATP, modul, alat perag, dan 

sebagainya ? 

 

3. Apa saja yang perlu Anda persiapkan 

sebelum melakukan pembelajaran terkait 

materi pendidikan Pancasila yang akan 

diajarkan misalnya membuat PPT atau 

membuat alat peraga edukatif ? 

 

4. Bagaimana Anda memberikan pengenalan 

dan penguatan nilai-nilai Pancasila 

sebelum pembelajaran kelas dimulai ? 

 

Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan dan pencapaian 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia ? 

 

2. Bagaimana pelaksanaan dan pencapaian 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi mandiri ? 

 

3. Bagaimana pelaksanaan dan pencapaian 

profil pelajar Pancasila melalui 
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No   Pertanyaan Jawaban 

Wawancara Instrumen Elemen Indikator 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi bergotong-royong ? 

4. Bagaimana pelaksanaan dan pencapaian 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi berkebinekaan global ? 

 

5. Bagaimana pelaksanaan dan pencapaian 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi bernalar kritis ? 

 

6. Bagaimana pelaksanaan dan pencapaian 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi kreatif ? 

 

7. Strategi apa yang dilakukan oleh 

Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia ? 

 

8. Strategi apa yang dilakukan oleh 

Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi mandiri ? 

 

9. Strategi apa yang dilakukan oleh 

Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi bergotong-royong ? 

 

10. Strategi apa yang dilakukan oleh 

Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi berkebinekaan global ? 

 

11. Strategi apa yang dilakukan oleh 

Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi bernalar kritis ? 

 

12. Strategi apa yang dilakukan oleh 

Bapak/Ibu dalam mengimplementasikan 

profil pelajar Pancasila melalui 

pembelajaran pendidikan Pancasila pada 

dimensi kreatif ? 

 

13. Menurut Bapak/Ibu jenis pendekatan 

seperti apa yang tepat atau paling sering 

Anda gunakan dalam 

mengimplementasikan ke-6 dimensi dari 

profil pelajar Pancasila ? 

 

Evaluasi 1. Terkait dengan penilaian bagaimanakah 

Anda melakukan tes pemahaman siswa 

dengan ujian tertulis/lisan ? 

 

2. Apakah Anda memiliki standar indikator-  
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No   Pertanyaan Jawaban 

Wawancara Instrumen Elemen Indikator 

indikator keberhasilan pendidikan karakter 

tersendiri yang tetap berpegang pada ke-6 

dimensi profil pelajar Pancasila dan apa 

sajakah itu ? 

3. Bagaimana profil pelajar Pancasila pada 

ke-6 dimensi dapat membantu dalam 

pembentukan karakter siswa kelas IV ? 

 

4. Menurut Bapak/Ibu apakah karakter siswa 

Anda memiliki perbedaan yang signifikan 

dari sebelum dan sesudah diterapkannya 

profil pelajar Pancasila ? 

 

2. Faktor Faktor 

Penghambat 

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya 

permasalahan/kendala dalam 

mengimplementasikan profil pelajar 

Pancasila melalui pembelajaran pendidikan 

Pancasila pada ke-6 dimensi tersebut ? 

 

Faktor 

Pendukung 

1. Apa saja faktor pendukung dalam 

mengimplementasikan profil pelajar 

Pancasila pada ke-6 dimensi tersebut ? 

 

3. Tantangan dan 

Solusi 

Tantangan 1. Bagaimana tantangan yang dirasakan oleh 

guru dalam mengimplementasikan profil 

pelajar Pancasila pada ke-6 dimensi 

tersebut ? 

 

2. Apa saja kendala yang dialami oleh guru 

dalam melaksanakan capaian profil pelajar 

Pancasila melalui pembelajaran pendidikan 

Pancasila pada ke-6 dimensi tersebut ? 

 

Solusi 1. Bagaimana solusi/upaya yang dilakukan 

dalam menangani kendala dalam 

implementasi dan pencapaian profil pelajar 

Pancasila pada ke-6 dimensi tersebut ? 

 

 

Tabel 3. Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV di SD Muhammadiyah Plus Semarang 

No. Pertanyaan Jawaban 

Wawancara 

Pertanyaan Umum 

1.  Siapa namamu dan di kelas berapa kamu saat 

ini ? 

 

2. Apa hobi atau kegiatan yang kamu sukai ?  

Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME  

dan Berakhlak Mulia 

1. Bagaimana cara kamu menunjukkan rasa 

syukur kepada Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari ? (Misalnya dgn melaksanakan 

sholat 5 waktu). 

 

2. Apa yang kamu lakukan untuk menghormati 

orang tua, guru, dan orang lain di sekitarmu? 

(Misalnya dgn 5S) 

 

Berkebinekaan Global 

1. Pernahkah kamu bekerja sama dengan teman 

dari latar belakang yang berbeda? Bagaimana 

pengalaman itu ? 

 

2. Bagaimana kamu menunjukkan rasa hormat 

kepada orang yang berbeda pandangan 
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No. Pertanyaan Jawaban 

Wawancara 

denganmu ?  

Gotong Royong 

1. Apa peranmu saat bekerja dalam kelompok 

di kelas atau proyek sekolah ? 

 

2. Bagaimana kamu membantu teman yang 

membutuhkan bantuan dalam pelajaran atau 

tugas sekolah ? 

 

Mandiri 

1. Bagaimana kamu mengatur waktu belajar 

dan bermain agar seimbang ? 

 

2. Pernahkah kamu merasa kesulitan dalam 

belajar ? Lalu bagaimana kamu 

mengatasinya ? 

 

Bernalar Kritis 

1. Bagaimana kamu mencari informasi yang 

benar ketika menghadapi pertanyaan atau 

tugas sekolah ? 

 

2. Apa yang kamu lakukan jika menemui 

pendapat yang berbeda dari pendapatmu ? 

 

Kreatif 

1. Pernahkah kamu membuat sesuatu yang 

berbeda atau unik di sekolah ? Ceritakan 

pengalaman itu. 

 

Tentang Kepribadian 

1. Apakah kamu lebih suka bekerja sendiri atau 

dalam kelompok ? Mengapa ?  

 

2. Menurutmu pernah tidak terjadi suatu 

pembullyan ?  

 

3. Apa hal yang membuatmu merasa bangga 

tentang dirimu ? 

 

 

Tabel 4. Pedoman Dokumentasi di SD Muhammadiyah Plus Semarang 

No. Ruang Lingkup 

1. Dokumen penunjang proses belajar mengajar 

2. Proses wawancara dan observasi pembelajaran pendidikan Pancasila di kelas IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gambaran dari adanya implementasi profil 

pelajar Pancasila untuk membentuk karakter siswa khususnya kelas IV di SD Muhammadiyah 

Plus Semarang. Adapun hasil serta pembahasan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Kelas 

IV di SD Muhammadiyah Plus Semarang. 

Hasil penelitian "Implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila untuk Membentuk Karakter Siswa Kelas IV di SD 

Muhammadiyah Plus Semarang," ditemukan bahwa proses pembelajaran pendidikan 

Pancasila dengan Kurikulum Merdeka serta implementasi profil pelajar Pancasila 

memengaruhi pembentukan karakter siswa. Proses ini melibatkan berbagai teknik 

penelitian, termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk menjawab 

pertanyaan tentang proses pembelajaran pendidikan Pancasila dengan Kurikulum 

Merdeka dan bagaimana implementasi profil pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

pendidikan Pancasila membentuk karakter siswa. Implementasi profil pelajar Pancasila 
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dalam enam dimensi di kelas IV telah dilakukan dengan baik melalui aspek 

keteladanan, praktik, dan pembiasaan selama proses pembelajaran, serta dukungan dari 

kegiatan sekolah. Evaluasi dilakukan dengan asesmen formatif seperti pertanyaan 

terbuka, diskusi kelompok, kuis singkat, dan tes tertulis (ulangan harian, PTS, dan 

UAS) untuk menilai kemajuan siswa dan memberikan umpan balik. Selain itu, evaluasi 

awal membantu merancang pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 

Implementasi profil pelajar Pancasila di SD Muhammadiyah Plus Semarang mencakup 

enam dimensi: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia, mandiri, gotong royong, keberagaman global, berpikir kritis, dan kreatif. 

Implementasi ini berjalan baik sesuai dengan standar dari SD Muhammadiyah Plus 

Semarang dan membantu dalam pembentukan karakter siswa sesuai dimensi-dimensi 

tersebut.  

Implementasi pada dimensi dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia, peserta didik telah terbiasa melakukan sholat Dhuha dan sholat 

Dzuhur berjamaah, selain itu terdapat jadwal rutin dari sekolah untuk melakukan tahsin 

dan tahfidz di pagi hari sebelum memulai pembelajaran. Peserta didik juga terbiasa 

menerapkan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun) baik kepada guru maupun 

teman sebaya. Pada dimensi mandiri, penting bagi pelajar Indonesia untuk memiliki 

komitmen belajar yang kuat dalam mengembangkan kompetensi diri mereka. Para 

siswa di SD Muhammadiyah Plus Semarang menunjukkan kemampuan berpikir 

mandiri, kreativitas, serta penguatan karakter melalui desain pembelajaran yang 

memberikan kebebasan untuk mengasah intuisi dalam proses belajar. Pada dimensi 

keberagaman global, para siswa mengenal dan menghargai budaya serta berinteraksi 

lintas budaya. Pembiasaan seperti menyanyikan lagu-lagu Nasional dan mengikuti 

upacara bendera membantu siswa menerima dan mempraktikkan keberagaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Implementasi dimensi gotong royong menekankan kolaborasi, 

kepedulian, dan berbagi. Para siswa dilibatkan dalam proyek kelompok yang 

mendukung nilai-nilai sosial seperti empati dan kerja sama. Meski tantangan masih ada, 

usaha lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

sosial sebagai bagian dari pengembangan karakter dan kontribusi positif mereka 

terhadap masyarakat. Pada dimensi berpikir kritis, pembelajaran pendidikan Pancasila 

berdampak positif pada kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan 

merefleksikan informasi secara kritis. Namun, implementasi lebih lanjut dan metode 

pembelajaran yang menantang dibutuhkan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Pada dimensi kreatif, siswa didorong untuk 

menghasilkan gagasan, karya, dan tindakan yang orisinal melalui proyek-proyek yang 

bervariasi dan terbuka. Pembelajaran yang memperkuat kreativitas memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memahami dan menginternalisasi dimensi kreatif, 

mengembangkan keterampilan kolaborasi, penulisan, dan inovasi. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dari Implementasi Profil Pelajar Panncasila 

di SD Muhammadiyah Plus Semarang. 

Faktor pendukung dalam implementasi Profil Pelajar Pancasila di SD 

Muhammadiyah Plus Semarang meliputi integrasi nilai-nilai Pancasila dalam setiap 

mata pelajaran, pembiasaan karakter melalui kegiatan rutin, serta fasilitas yang 

memadai seperti ruang kelas yang nyaman dan akses teknologi informasi. Guru juga 

telah menjalani pelatihan terkait Kurikulum Merdeka Belajar dan pendidikan karakter, 

yang tercermin dalam pendekatan pembelajaran yang inovatif. Namun, ada beberapa 

faktor penghambat seperti keterbatasan waktu untuk mendalami semua nilai-nilai 

Pancasila, perbedaan pemahaman di antara guru, dan keberagaman latar belakang siswa 

yang memerlukan pendekatan pengajaran yang berbeda. Meski demikian, dukungan 

dari sarana prasarana yang memadai dan kompetensi guru menjadi faktor kunci 

keberhasilan. Penting bagi sekolah untuk terus memberikan pelatihan kepada guru serta 

mencari solusi untuk mengatasi keterbatasan waktu dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam 

Pendidikan Pancasila secara efektif dapat meningkatkan karakter siswa kelas IV dan 

mendukung teori konstruktivisme serta teori pendidikan karakter yang menyatakan 
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bahwa pendekatan dalam pendidikan menekankan bahwa pengetahuan tidak hanya 

diterima secara pasif, tetapi dibangun secara aktif oleh individu melalui pengalaman, 

refleksi, dan interaksi social, serta nilai-nilai moral harus diajarkan secara langsung 

melalui praktik dalam kehidupan sehari-hari, yang juga melibatkan aspek pengetahuan 

(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Ini mencakup integrasi nilai-nilai 

budaya, agama, dan Pancasila untuk membentuk karakter bangsa yang religius, jujur, 

toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, dan lain-lain. Meskipun 

ada kendala, guru berusaha menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

dengan bantuan fasilitas sekolah dan kerjasama dari orang tua siswa. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran pendidikan Pancasila dengan Kurikulum Merdeka di SD Muhammadiyah Plus 

Semarang memiliki dampak positif dalam membentuk karakter siswa kelas IV. Proses 

pembelajaran yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi menunjukkan bahwa 

enam dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila telah diterapkan dengan baik sesuai dengan standar 

yang ada di SD Muhammadiyah Plus Semarang melalui berbagai teknik pembelajaran dan 

kegiatan sekolah. Evaluasi dilakukan dengan asesmen formatif untuk menilai kemajuan siswa 

dan memberikan umpan balik yang bermanfaat. Implementasi dimensi  beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, mandiri, keberagaman global, gotong 

royong, berpikir kritis, dan kreatif telah membantu mengembangkan kompetensi dan karakter 

siswa. Meskipun terdapat beberapa faktor penghambat seperti keterbatasan waktu dan 

perbedaan karakter peserta didik, tetapi juga terdapat faktor pendukung seperti sarana prasarana 

yang memadai dan kompetensi guru menjadi kunci keberhasilan implementasi ini. Secara 

keseluruhan, penelitian ini mendukung teori konstruktivisme dan teori pendidikan karakter yang 

menekankan pentingnya pembelajaran yang interaktif, reflektif, dan berbasis nilai-nilai moral. 

Meskipun masih terdapat kendala, namun guru dan pihak sekolah telah berusaha menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan dan mendukung pengembangan karakter siswa dengan 

bantuan fasilitas sekolah serta kerjasama dari orang tua siswa. 
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